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I. PENDAHULUAN

Dewasa ini masyarakat kota mulai gemar memelihara
anjing ras, sehingga makin lama orang yang memelihara an-
Jing ras tersebut makin meningkat jumlannya, Hal ini dapat
diketahui berdasarkan catatan Perkin Jawa Timur, pada akhir
tahun 1980 terdaftar sekitar %000 ekor anjing dari berba—

gai macam ras, ( 1 ). Sedangkan pada tahun 1973 hanya ter-
daftar 1000 ekor anjing. Tidak jarang anjing- anjing ini

dipelihara Wersama- sama dengan anjing campuran dari ber-
bagal macam ras, Dengan demikian mudah terjadi perkawinan

antara anjing- anjing tersebut tanpa diketahui oleh pemi~

liknya, Perkawinan semacam ini dapat menimbulkan kesukaran-
kesukaran kelahiran ( = dystokia ). Dystokia pada induk an-
Jing dapat didifinisikan sebagai suatu keadaan dimana induk
anjing tersebut tidak dapat melahirkan anaknya tanpa per-
tolongan manusia, Dystokia ini berasal dari bahasa Junani
dys = sukar dan tokos = lahir { 4 ). Dystokia ini dapat
membahayakan jiwa induk maupun anak yang dilanirkannya bila
tidak mendapat pertolongan pada waktu yang tepat, Disamping
ini ada beberapa ras anjing, m;salnya Pekingese, Sealyham
terrier, Boston terrier, yang mempunyai predeaposisi ter—~
hadap terjadinya kesukaran kelahiran ini. Amjing- anjing
ini mempunyai bentuk tengkorak yahg besar bila dibanding-
kan dengan bentuk rongga pelvisnya, sehingga mudah terja-
di dystokia. ( 2,4,5,8,21 ),

Pemeliharan yang kurang sempurna pada induk anjing
| 1
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yang sedang mengandung juga dapat menimbulkan dystokia,
seperfl pada pemberian makanan yang rendah kwalitasnya pa-
- da masa pertumbuhan‘kandungan anjing tersebut., Makanan yang
rendah kwalitasnya bila diberikan pada anjing yang masih
muda akan dapat mempengaruhi pertumbuhan tulang- tulang
pelvis dan juga akan mengakibatkan kelewahan tubub sehing-
ga anjing tersebut akan mudah terserang penyakit- penyakit

tertentu misalnya rachitis,

Kesukaran kelahirén ini sebenarnya merugikan bagi
pemilik anjing- anjing ras dan akan menghambat perkembang-
biakan anjing ras tersebut, Hal ini disebabkan antara lain
oleh karena perawatan dan pertolongan yang diberikan aada
anjing- anjing yang mengalami dystékia ini memerlukan big=
ya tambahan serta kesukaran kélahiran itu sendiri akan da-

pat membahayakan jiwa induk dan anak- anaknya, sedangkan

harga anjing ras tersebut cukup mahal.

Untuk mencegah terjadinya kerugian- kerugian ini
sebaiknya pada pemilik anjing memperhatikan anjing- an-
jingnya terutama sewaktu anjing tersebut panting. Dengan
demikian pertolongan dystokia dapat diberikan pada waktu

yang tepat,

!
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II. PHYSIOLOGI _REPRODUKSI

Menurut Siegmund ( 1973') dan Arthur ( 1975 ), anak
anjing betina akan mencapal masa dewasa kelamin pada usia

6 sampai 12 bulan. Tetapl sebaiknya perkawinan pertama

dilakukan pada usia antara 12 sampai 18 bulan, karena pa-

da usia ini organ- organ genitalia telah tumbuh dengan
sempurna., Khususnya pada anjing Gembala Jerman betina dika-
winkan untuk pertama kalinya pada usia 18 bulan, dan an-

jing Gembala Jerman jantan pada usia 20 gulan £ 1,712 06

Anjing merupakan hewan yang monoestrus atau diestrus, arti-

nya hewan ini akan mengalami masa birahi 1 atau 2 kali

dalam setahun, ( 4,5,21,22 ). Roberts ( 1971 ? menyatakan
bahwa lama masa birahi pada anjing adalah antara 4 sampai

15 hari dengan rata- rata 9 hari. Sedangkan Arthur ( 1975)

dan Wright ( 1960 ) menyatakan bahwa masa birahi pada an*

jing berkisar antara 18 dampai 21 hari. Menurut peneliti
peneliti ini masa birahi pada anjing bukan merupakan ma-

sa birahi yang murni, tetapi suatu masa dimana anjing be-

tina mulai mau didekati oleh pejantan sampai kesediaan

nya untuk ber kopulasi beberapa kali. Masa birahi ini meli-

puti fase : '

Proestrus : ditandai dengan adanya kebengkakén.oedamatus
dari vulva, Vulva akan tampak kemerahan dan sedi=-
kit keras, Juga tampak adanya lendir bercampur de-
ngan darah yang berwarna merah tua keluar dari vul-
va, Pada periode ini anjing betina belum mau mene-—

rima pegantan gntuk ber kopulasi, biarpun pejantan

3
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telah mulai tertarik pada si betina. Periode ini
berlangsung antara 4 sampai 14 hari dengan rata-
rata 9 sampai 10 hari,.

Oestrua : ditandai dengan berkurangnya perdarahan dan da-
rah tersebut berwarna lebih bening, tetapi wvulva
akan tampak makin membengkak, Periode ini akan
berlangsung antara 5 sampai 12 hari dengan rata-
rata 9 hari, Sedangkan ovulasi akan terjadi 1 atau
2 hari setelah periode oestrus ini dimulai,

Pada fase oestrus ini si betina telah mulai pau me=~
nerima si jantan untuk ber kopulasi. Namun demikian
sebaiknya perkawinan dilakukan pada masa ovulasi
yaitu pada hari ke 10 atau ke 11 setelah periode

proestrus dimulai,

Beberapa peneliti menyatakan bahwa lama masa kebuntingan
pada najing akan berkisar antara 58 sampai 64 hari, Hal

ini dapat bervariasi tergantung dari ras dan individu an-
jing tersebut, ( 2,4,5,7,10,21,22 )i

Pada anjing kedudukan foetus yang normal menjelang
proses kelahiran adalah letak kepala ( = longitudinal an—
terior), ﬁosisi dorso sacral dengan kepala foetus terle-
tak pada tulang meta carpal, dan sendi 1ututnya¢€edudukan
longttudinal ‘posterior ( = letak sungsang ) dengan posisi
dorso sacral juga merupakan kedudukan foetus yang normal,
Wright ( 1960 ) dan Roberts ( 1971 ) menyatakan bahwa se-
kitér 40 % foetus anjing yang dilahirkan normal mempunyai

kedudukan longitudinal posterior. Sedangkan menurut Freak
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( 1948 ) dan Bennettt( 1972 ) kedudukan foetus longitudi-
nal posterior ini dapat menimbulkan dystokia, bila ukuran

foetus tersebut agak besar.

Kelahiran Yang Normal,

Proses kelahiran yang normal ( = eutokia ) pada
anjing mempunyai‘arti bahwa kelahiran ini tidak memerlu-
kan bantuan manusia, Pada masa kebuntingan yang telah lan=-
jut pada umumnya anjing akan menjadi lebih tenang. Proses
kelahiran yang normal ini terdiri dari 3 stadium yaitu :

I. Stadium Persiapan
II, Stadium Pengeluaran Foetus
III, Stadium Pengeluaran Selaput Foetus dan Involu-

81 Uterus,

Beberapa peneliti menyatakan banwa beberapa hari sebhelum

stadium persiapan, wvulva akan tampak membengkak, oedema%
tous dan basah oleh lendir., Kelenjar mammae juga akan mem=-
besar dan oedematous. Pada anjing- anjing primipara kelen—
jar mammae akan mengeluarkan air susu 12 jam menjelang
proses keiahiran. Sedangkan pada anjing- anjing yang mul-_
tipara air susu akan dikeluarkan beberapa hari menjelang

proses kelahiran ( 2,5,10,21,22;23

I. Stadium Persiapan,

Pada stadium ini anjing akan menunjukan gejala=
gejala seperti : gelisah, terengah- engah, gemetar pada
bagian flank, kadang=- kadang muntah dan membuat sarang
pada tempat yang gelap dan tersembunyi, Suhu tubuh anjing
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tersebut jkan turun 2°F secara mendadak,

Kontraksi otot- otot uterus terjadi setiap 15 menit
dan makin lama akan makin sering dan makin kuat, Kontrak-
gi ini disebabkan karena adanya perubahan kadar hormon
oestrogen dan progesteron didalam darah, Kadar hormon pro-
gesteron akan menurun dan kadar hormon oestrggen akan me-
ningkat, Pada stadium ini juga akan dihasilkan hormon oxy-—
tocin dari kelenjar hypophyse posterior yang akan memban-
tu kontraksi otot- otot uterus dan juga akan dihasilkan
hormon relaxin oleh ovarium dan placenta. .( 2,5,10,21 ).
Stadium persiapan ini akan bterlangsung antara 12 sampai
36 jam, Lamanya stadium ini dipengaruhi oleh individu dan

ras anjing tersbbut.

II. Stadium Pengeluaran Foetus,

Pada stadium ini anjing akan berusaha sekuat- kuat-
nya untuk mengeluarkan foetus, sehingga kontraksi otot-
oyot uterus akan makin sering dan makin kuat,

Suhu tubuh akan meningkat lagi mencapai suhu tubuklyang
normal. Menurut Roberts ( 1971 ) dilatasi cervix, vagina
dan vulva akan makin jelas dan kadar oxytocin dalam darah
juga akan makin meningkat,

Stadium pengeluaran foetus ini ditandai dengan
kontrakei otot= otot abdomen yarng membantu kontraksi otot
uterus, Kontraksi ini akan menderong foetus masuk kedalam

cervix, pecahnya kantung allantois dan foetus akan segera

dikeluargan dari jalan kelahiran. Pada stadium ini akan

terjadi Fergusson reflek yaitu suatu reflek neurogormonal.
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Arthur ( 1975 ) dan Bennett ( 1972 ) berpendapat bahwa
foetus anjing dilahirkan dalam keadaan terbungkus dengan
selaput amnion. Setelah foetus dilahirkan, maka induk akan
sagora wembuka selaput terpscbut dengun glgltannya, Kamudluu‘
bagian hidung dan seluruh tubuh foetus dijilat oleh induk:
nya sampai bersih dan foetus dapat bernafas dengan sempur-
na. Pada waktu dilahirkan chorda umbilicalis foetus masih
bertaut dengan tubuh induknya. Setelah selaput amnion dibu-
ka, barulah chorda umbilicalis oleh induknya dengan gigit-
g { 2,5,10,12,21,23 ),

Menurut Bennett ( 1972 ), antara kelahiran foetus yang
pertama dengan fpetus yang berikutnya terdapat fagse isti-

rahat umumnya antara 10 sampai 15 menit.

III, Stadium Pengeluaran Selaput Foetus dan Involusi Uterus

Pada umumnya foetus anjing dilahirkan bersama- sama
dengan selaputnya, tetapi tidak jarang selaput foetus ini
baru dikeluarkan selang 5 sampai 15 menit setelah foetus
dilahirkan. Biasanya selaput ini segera dimakan oleh indukw
nya, yang bila jumlahnya sedikit tidak akan mempengaruhi
kesehatan induknya, tetapi bila lebih dari 3 selaput foetﬁs
yang dimakan akan dapat menimbulljan diarrhae dan muntah pa~
da induknya. ( 2,5,9,10,21,23 ).

Menurut Roberts ( 1971 ), anjing akan mengeluarkan cairan
berwarna hijau, berlendir beberapa waktu setelah melahirkan
Cairan ini merupakan lochia=- lochia yang mengandung utero-

verdin. Kem@dian pada minggu pertama akan berwarna kemerah-

an, pada minggu kedua setelah melahirkan akan menjadi jer-
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nih,

Roberts ( 1971 ) menyatakan bahwa pada anjing involusi u-
teri yaitu kembalinya cornua uteri keukuran semula

( normal ),akan berlangsung 4 sampai % minggu setelah melah
hirkan, biarpun banyak faktor yang dapat memperpendek

maupun memperpanjang masa involusi uteri ini.
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I1II, SEBAB- SLEBAB DYSTOKIA

Secara garis besar penyebab dystokia ini dapat
digolongkan menjadi 2 bagian besar berdasarkan kelainan-
kelainan yang ada yaitu :

a, Dystokia maternalis : adalah kesukaran kelahir-
an yang disebabkan karena adanya kelainan=- kela-
inan yang bera8al dari jalan kelahiran induk an-
Jing.

b, Dystokia foetalis : adalah kesukaran kelahiran

yang disebabkan karena adanya kelainan- kelainan

pada tubuh foetus.

a. Dystokia Maternalis.

Penyebab dari dystokia maternalis ini dapat dibedakan men-
jadi beberapa hal yaitu :

Adanya gangguan atau kelainan pada uterus yang ter-
dipi dari gangguan kontraksi uterus tersebut dan salah le-
tak uterus.

Inertia Uterus Primer,

Inertia pada uterus ini merupakan salah satu penyebab dys-—
tokia pada anjing yang penting; Inertia ini terutama ditan-
dai dengan tidak adanya kekuatan uterus untuk mengeluar-
kan foetus yang berukuran normal melalui jalan kelahiran
yang normal, Hal ini disebabkan karena uterus tidak menga=-
dakan kontraksi sama sekali atau kontraksinya sangat lemah
menjelang proses kelahiran.

Berdasarkan penelitian Freak ( 1975 ) dan Bennett ( 1971 )
9
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jnertia uterus primer ini dapat disebabkan oleh karena
adanya penyakit- penyakit pada alat kelamin, terutama pa

da uterusnya, misalnya endometritis. Pemuaian otot- otot
uterus yang sangat besar akibat adanya kelainan selaput
foetus maupun placenta materna ( hydrops amnion ), dan
adanya timbunan lemak pada otot- otot dinding uterus pa-

da anjing yang terlalu gemuk dapat juga menimbulkan iner-
tia uterus primer ini. Disamping ini, pada anjing yang su=
dah tua ( diatas 5 tahun ), kebuntingan akan melemahkan
keadaan tubuhnya. sehingga kontraksi utefus tidak akan ter-
jadi pada saat melahirkan. Demikian pula adanya gangguan
gangguan pada uterus yang sedang mengandung dapat menimbul-
jnertia ini. Inertia uterus primer ini dapat pula disebab=-
kan karena ddanya gangguan hormonal dan zat- zat mineral
lainnya. Gangguan hormonal ini dapat disebabkan karena ada-
nya gangguan padé kelenjar hypophyse posterior, jumlah
hormon okytocin yang terlalu sedikit, dan adanya gangguan-
gangguan pada otot uterus sehingga tidak mampu bereaksi
terhadap adanya rangsangan hormon oxytocin. Kadar hormon
progesteron yang magsih tetap tinggi didalam darah dan ka=-
dar oestrogen yang terlalu rendah untuk merangsang kontrak-
si otot uterus juga dapat menimbulkan inertia ini. Bila .
pada masa kebuntingan anjing kekurangan kadér Calcium da-
1am darahnya akan dapat menimbulkan eclamsia, sehihgga a-
kan menimbulkan terjadinya jnertia uterus primer pada saat
melahirkan. Gangguan- gangguan pada lingkungan sekitarnya
juga akan menyebabkan inertia uterus primer, misalnya tem~

pat yang ramal, atau gangguan- gangguan dari anjing- an-
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jing yang lain pada saat anjing tersebut akan melahirkan,
258 12,2570,

Menurut Roberts ( 1971 ) inertia uterus primer ini keba-
nyakan dijumpai pada anjing- anjing yang sering dimanja
misalnya : Chihuahua, Boston terrier, Scottish terrier,
Yorkshire terrier, dan toy poodle. Menurut Bennett ( 1972)
dan Freak ( 1962 ) inertia uterus primer ini pada Dachshund
gering disertai dengan demam, muntah dan selalu haus, Se-—
dangkan menurut Smith, yang dikutip oleh Bennett ( 1972 ),
anjing Bulldog mempunyai otot- otot abdomen yang lemah,
sehingga tidak dapat membantu kontraksi otot uterus, bah-
kan dapat menghalangi kontraksi tersebut. Preak ( 1962 )
dan Arthur ( 1975 ) menyatakan bahwa dari 272 kasus dysto=
kia yang dijumpai pada anjing, dijumpai 41 kasus dystokia

yang disebabkan karena inertia uterus primer.

Inertia Uterus Secunder,

Pada permulaan proses kelahiran kontraksi otot- otot ute-
rus masih kuat dan normal, sehingga berhasil melahirkan
beberapa foetus dengan mudah dan normal. Kemudian kont¥ak
s{ ini makin lama akan makin lemah, sehingga dapat menim’
bulkan dystokia. Hal ini disebut inertia uterus gecunder.
Beberapa ahli berpendapat bahwa penyebab inertia uterus
secunier ini adalah, adanya galah satu foetus yang terlalu
besar atau foetus yang dikandung terlalu banyak jumlahnya
seperti yang dikemukajan oleh Bennett ( 1972 ) bahwa de-

ngan adanya salah satu fpetus yang kEkadaannya abnormal

( terlalu besar atau situsnya abnormal ) akan menyumbat
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bat jalan kelahiran, sehinggafoetus tersebut sukar dikeluar
kan, Sedangkan uterus kontraksi terus menerus, sehingga
akan timbul kelelahan, Sedangkan menurut Freak ( 1975 ),
Arthur ( 197% ) dan Roberts ( 1971 ) penyebabnya adalah
jumlah foetus yang dilahirkan terlalu banyak, sehingga in-
duk kelelahan dan waktu yang diperlukan untuk mengeluarkan
foetus~ foetus tersebut terlalu lama dan waktu istirahat
relatif sangat singkat.

Menurut Bennett ( 1972 ) inertia uterus secunder ini se-
ring dijumpai pada anjing Scottish terrier dan Dachshund.
Berdasarkan penelitian Freak ( 1975 ) dari 272 kasus dys-
tokia pada anjing, akan dijumpai 44 kasus dystokia yang di-
sebabkan karena adanya inertia uterus secunder. ini. Kedua
peneliti ini menyatakan bahwa inertia uterus secunder ini
merupakan penyebab utama dari 272 kasus dystokia.pada an-

jing.

Torgio Uteri,

Torsio uteri jarang terjadi pada anjing. Menurut beberapa
ahli torsio uteri pada anjing pada umumnya terjadi pada sa-
lah satu cornua uteri sehingga foetus mengalami kesukaran

untuk mencapai jalan kelahiran. ( 2,4,5,7,21,23 ),

Dystokia maternalis ini juga dapat difimbulkan de-
ngan adanya gangguan- gangguan atau kelainan- kelainan
pada daerah abdomen, misalnya pada anjing yang telah tua
keadaan otot- otot abdomennya lemah sehingga tidak dapat

membantu kontraksi otot- otot uterus, bahkan dapat mengham-

bat kontraksi tersebut. Disamping ini Arthur ( 1975 ) dan
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Bennett ( 1972 ) menyatakan bahwa penyakit- penyakit

pada organ- organ viscera yang terdapat dalam rongga ab-
domen ( hati, vesica urinaria, saluran pencernaan ) juga
dapat menghambatl kontrak®si dari dinding uterus teraebul.
Sedangkan Kreak ( 1962 ) menyatakan bahwa dinding abdomen
bagian ventral yang lemah mudah sekali menimbulkan hernia
pada daerah inguinal. Uterus yang sedang bunting akan tam-
pak menggantung pada bagian ventral abdomen tersebut se-
hingga foetus sukar mencapai jalan kelahiran.

Gangguan- gangguan atau kelainan- kelainan pada
rongga pelvis juga dapat menyebabkan terjadinya dystokia
maternalis. Arthur ( 1975 ) dan Bennett ( 1972 ) menyata-
kan bahwa pada anjing- anjing yang baru saja hengalami

masa dewasa kelamin, tulang- tulang yang membentuk rongga

pelvis belum sempurna pertumbuhannya, karena belum mencapai

masa dewasa tubuh secara sempurna, Bila pada waktu tersebut

anjingvini dikawinkan dan bunting, maka kemungkinan besar a

kan mengalami dystqkia, karena foetus sukar melewati rong-
ga pelvis yang sempit. Ada beberapa jenis anjing seperti .;
Sealyham terrier, Scottish terrier dan Pekingese, yang |
mempunyal diameter petrvis yang relatif sempit, sehingga
mudah sekali mengalami dystokia ( 2,4,9,16,21 ).

Tulang- tulang pelvis yang pernah mengalami fractura dan
membentuk suatu callus, demikian juga adanya kelainan- ke-
lainan rongga pelvis akibat adanya penyakit- penyakit ter-
tentu sewaktu anjing tersebut masih muda dapat menimbulkan
dystokia. Penyakit- penyakit ini antara lain adalah rachi-
tis, dislékasio persendian coxae. ( 2,3,5,7,8,10 ).
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Menurut Bennett ( 1972 ) dan Wright ( 1960 ), pro-
ses kelahiran yang terjadi lebih awal, sebelum usia kebun-
tingan mencapai 58 hari, juga dapat menimbulkan dystokia
maternalis. Hal ini disebabkian karena hormon- hormon yang
penting pada proses kelahiran tersebut belum cukup dan
dilatasi cervix, vulva, dan ligamen- ligamen rongga pelvis
belum sempurna,

Disamping ini dystokia maternalis juga dapat dise-
babkan karena adanya kelainan- kelainan pada cervix, vagi-
na dan vulva. Gangguan- gangguan ini antara lain adalah;
adanya tumor pada cervix dan vagina, adanya prolapsus va-
gina dan adanya penyakit- penyakit pada cervix, vagina
dan vulva. Demikian juga adanya jaringan cicatrix dan per-
tumbuhan jaringan ikat yang abnormal juga dapat mengakibat-
kan dystokia maternalis, Kebanyakan jaringan cicatrix ini
disebabkan karené proses kelahiran yang terdahulu. £ 2.4,
5,8,21 ). Menurut penelitian Arthur ( 1975 ) dan Freak
- ( 1962 ), dari 272 kasus dystokia pada anjing, 4 kasus di-

gsebabkan karena adanya kelainan- kelainan ini,

b. Dystokia Foetalis,

Dystokia foetalis ini disebabkan oleh beberapa macgcam hal

yaitu :

Ukuran Foetus Yang Terlalu Besar,

Menurut Roberys ( 1971 ) ukuran feetus dinyatakan terlalu
besar bila dibandingkan dengan diameter alat kelamin yang

menyusun jalan kelahiran. Sedangkan menurut beberapa ahli

yang lain ukuran foetus yang terlalu besar ini umumnya
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terdapat pada induk yang hanya mengandung jumlah foetus
yang sedikit, sehingga makanan yang didapat oleh induk di-
serap oleh foetus yang sedikit tersebut, Pada masa kebun-
tingan yang terlalu lama perkembangan foetus akan berlebih-
an, sehingga ukuran foelus menjadi terlalu besar, Disamping
itu anjing yang diberi makanan yang mengandung karbohydrat
akan menyebabkan pertumbuhan foetus yang berlebihan,

Freak ( 1962 ) menyatakan bahwa foetus- foetus yang me-
ngalami monsterisasi, juga dapat menimbulkan dystokia.
Monsterisasi ini sering dijumpai pada jenis Chihuahua dan
Bulldog. Sedangkan menurut Roberts ( 1971 ) monsterisasi
ini jarang dijumpai pada anjing jenis lain. Ukuran foetus
yang terlalu besar ini sering dijumpail pada ras anjing
tertentu misalnya : Welsh Corgy, Boston terrier, Sealyham
terrier, Pekingese dan Scottish terrier. Curwen ( 1949 )
menyatakan bahwa foetus yang mati dalam uterus dan menga-
lami mnasarca serta oedematous juga dapat menimbulkan dys—
tokia, Berdasarkan penelitian Arthur ( 1975 ) dan Freak

( 1962 ), dari 272 ekor anjing yang menderita dystokia

92 ekor disebabkan karena adanya ukuran foetus yang terla-
lu besar., Sedangkan peneliti- peneliti ini hanya menjumpail
2 kasus monsterisasi dari 272 ekor anjing yang mengalami

dystokia.

Kelainan Kedudukan Foetus Didalam Uterus.

Kedudukan foetus yang abnormal ini merupakan akibat dari

rotasi foetus didalam uterus yang kurang sempurna, kemudi-

an pada akhir masa kebuntingan terjadi pergerakan kepala
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dan kaki yang sangat kuat. ( 2,4,5,8,9,21 ). Pada umumnya
situs foetus yang abnormal ini terjadi pada anjing- anjing
yang primipara.

Arthur ( 1975 ), Bennett ( 1972 ), dan Freak ( 1948 | me-
nyatakan bahwa kelainan kedudukan foetus tersebut dapat
terjadl sebagai berikut:

Situs transversal dimana sumbu memanjang tubuh foetus te-
gak lurus dengan sumbu memanjang dari tubuh induknua,., Kea-
daan ini jarang sekali dijumpai pada anjing.

Situs longitudinal anterior dengan pembengkokan kepaladan
leher kearah lateral dari tubuh foetud.Hal ini sering ter-
jadi pada anjing.

Situs longitudinal anterior dengan pembengkokan kepala ke-
arah ventral dari tubuh foetus sehingga bagian helakang
kepala menghadap ke pelvis inlet. Hal ini sering terjadi
pada anjing.

Situs longitudinal anterior atau posterior dengan posisi
dorso illial, Hal ini agak sering terjadi pada anjing.
Situs longitudinal anterior atau posterior dengan posisi
dorso ventral. Situs ini dapat menimbulkan dystokia pada :
anjing antara lain karena columna vertebrae dari foetus
gukar untuk mengikuti bentuk jalan kelahiran.dari induk-
nya. Hal ini kadang- kadang dijumpai pada anjing.
Pembengkokan-~ pembengkokan anggota gerak baikmdepan maupun
belakang sering sekali menimbulkan dystokia pada anjing.
Arthur ( 1975 ) menjumpai Shetland Collie berusia 8 tahun
multipara, mengalami dystokia akjbat kedudukan foetus yang

abnormal. Peneliti ini juga menjumpai dystokia akibat ada-
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nya pembengkokan kedua sendi panggul pada anjing campuran
yang berusia 2 tahun. Arthur ( 197% ) juga menyatakan bah-
wa dari 272 ekor anjing yang mengalami dystokia, 17 ekor
disebabkan karena kedudukan foetus yang abnormal dan 35

kasus disebabkan karena situs’ longitudinal posterior pada

foetus pertama.
Kedudukan foetus yang abnormal iai sering sekali terjadi
pada anjing dan merupakan salah satu sebab utama dari ka

sus- kasus dystokia. ( 5,16,20 ).

Kematian Foetus,

Foetus yang mati dalam uterus dapat menimbulkan dystokia.
karena tidak dapat membantu kontraksi otot- otot uterus.
Foetus yang mati ini umumnya disebabkan karené gangguan
placentasi akibat adanya endometritis, adanya perdarahan
pada placenta, Jjumlah foetus yang terlalu banyak dan penya-
kit- penyakit infeksi yang dapat menular pada foetus mela-
lui aliran darah, misalnya penyakit- penyakit parasiter
dan penyakit viral. ( 2,4,5,9,10,24 ), Joshua ( 1963 ) me-
nyatakan bahwa tidax adanya cairan foetud dapat menimbul-
kan kematian foetus tersebut didalam uterus.

Foetus yang mati disertai dengén infeksi dapat menimbulkan
pembesaran tubuh foetus tersebut, karena adahya proses
pembusukan dan penimbunan gas. Dengan demikiam diaheter
foetus akan menjadi lebih besar dan menyebabkan dystokia.
Pada foetus yang mati pada masa kebuntingan muda dapat
mengalami proses mummifikasi, sehingga sukar melalui jalan

kelahiran. Pada anjing jenis Greyhound sering terjadi ke~
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matian foetus dan mudah terjadi dystokia. Hal ini kadang-
kadéng juga terjadi pada jenis Scottish terrier. f.2,4.5;

9 ).
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K Vv o D’l__ .‘F\L\_I_}A_l}ll Y. L_h_‘_’_:l_-_)_gtﬂ. i A
Pada anjing Yyang mengalanl dystokia, dalam pertolo
longannyéa perliu disertai dengan diaznosa yang, tepat herda-—

sarkan pada anamnesa, pemeriksaan secara klinis dan peme-

ricsaan dengan sinar Kontgen.

Keterangan dari pemil ik SO JANE sangat membantu diag-—-
nosa dan pertolongan yan. akan diberikan kepada anjing yang
menderita dystokia. heterangan- keterangan yang dibutuhkan
untuk keperluan ini antara lain adalah tentang pejantan
yang dipakai, usia anjing, tanggal mencawinkan anjing beti-
na tersebut, anjing betina itu termasuk golongan primipara
atau multipara, pernah mengalami dystokia gebelumnya atau
tidak, cukup tidaknya kontraksi uterus dan dinding abdomnen
induknya, dan gifat serta keadaan uium anjing tersebut. Hal
tersebut diatas ini dikemukakan antara lain oleh Wright

( 1960 ), Kelly ( 1977 ) dan Bennett ( 1972 ).

Pemeriksaan secara klinis berperanan penting untuk
mendiagnosa adanya dystokia. Adapun pemeriksaan ini dapat

dilakukan dengan cara palpasi bimanual pada sisi lateral -

dinding abdomen. Arthur ( 1975.), Kelly ( 1977 ), dan Freak

( 1962 ), menyatakan bahwa dengan palpasi ini dapat menge=
tahul adanya kontraksi dan besarnya uterus, jumlah foetus
yang ada dalam uterus, dan adanya kematian foetus didalam
kandungan. Dengan auskultasi pada sisi lateral abdomen da-
pat pula diketahui adanya kematian foetus. Pada foetus yang

masih hidup akan terdengar denyut jantung foetus yang ke-
19
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bih frequent daripada deayut jantung induknya,

Pengamatan pada vulva juga dapat memﬁantu memper-
mudah diagnosa dystokia, karena sering tampak adanya ba-
gian tubuh foetus yang teléh menonjol diantara labia vul- .
va tetapi tidak dapat segera dilahirkan, Disamping itu ku-
rangnya dilatasi.dan pembengkakan vulva pada saat melahir-
kan akan merupakan tanda adanya dystokia. ( 2,5,9,16 ). Me-
nurut Bennett ( 1972 ) bila telah tampak cairan berwarna
kehijéuan kelugr dari vulva, berarti foetus tidak dapat hi-
dup dalam tubuh induk lebih dari 20 menit, Caipan.. tersebut

berasal dari bagian- bagian placenta yang telah robek,

Bxplorasi per vagina dengan jari telunjuk yang te-~
lah diberi pelicin dan bersih, akannmamudahkah identifikas
si kedudukan dan posisi foetué. Pada situs<1ongitudinal an-
terior biasanya akan teraba mulut foetus, Pada situs longi-
tﬁdinal‘poaterior akan teraba ekor dan panggulnya. Bila a-
da pemhéngkokan kepala dan leher kearah lateral dari tubuh
foetus akan terasa sebagian dari kepala dan leher tersebut,
serta sebagian atau salah'satu kaki depan, Bila kepala mem
bengkok kearah vemtral akan terasa telinga dan bagian‘occi—
pitalnya. ( 2,4,5,15 ). Menurut beberapa peneliti explora=-
si per vagina ini juga dapat mengetahui adanya kematian
foetus. Foetus yang masih hidup akan bergerak bila'tersen-
tuh, Adanya inertia uterus baik yang primer maupun yang sew=
cundef dapat juga diketahui dengan explorasi ini, Disamping
ini explorasi per vagina juga dapat mengetahui tentang be-

sarnya foetus dan derajat dilatasi dan kontraksi vagina.
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Pada anjing- anjing kecil dapat juga diketahui tentang
dilatasi dan kontraksi cervic ( 2,4,5,8,21 ),

Menurut Arthur ( 1975 ), Bennett ( 1972 ) dan Ro-
berts ( 1971 ), dengan bantuan sinar Rontgen dapat dike-
tghui tentang adanya kelainan- kelainan anatomis pada jalan
kglahiran, ukuran foetus, atau besar foetus yang abnormal,
kedudukan, habitus dan posisi fpetus merta jumlah foetus
didalam uterus, Diagnosa dengan sinar Rontgen ini sebaik-
nya dilakukan sebagai tindakan terakhir.bila cara- cara
diagnosa yang lain tidak' memuaskan hasilﬁya. Hal ini dise=-
babkan karena foetus sangat peka terhadap sinar Rontgen,
aehingga jaringan- jaringan tubuh foetus dapat dirusak og

leh sinar ini bahkan dapat menimbulkan kematian foetus.

Kriteria- Kriteria Yang Membantu Diagnosa Dystokia.

Iénurut Bennett ( 1972 ) anjing anjing dapat dianggap me-
ngalami dys.tokia bila : penyebab dystokia tersebut telah
tampak dengan jelas, terdapat kontraksi uterus yang kuat
dan terus menerus selama 20 sampai %0 menit tanpa mengelu-
arkan foetus, atau tidak terdapat kontraksi uterus atau
kontraksinya sangat lemah sehingga induk anjing tidak dapat
uéléhirkan foetusnya dalam wakfu 2 sampai 3 jam., Bila tam- |
pak adanya gejala- gejala keracﬁnan pada waktu proses kelaé
hiran tiba dan adanya cairan yang keluar dari wagina yang
abmormal, maka dapat dipastikan ;njing tersebut menderita

dystokia. Disamping itu jarak kelahiran foetus yang satu
dengan foetus yang lain lebih dari 4 jam tanpa adanya kon=

traksi lagi serta adanya waktu kebuntingan yang lebih lama
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dari normal akan dapat membantu diagnosa bahwa anjing ter-

sebut menderita dystokia.
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V. PERTOLONGAN DYSTOKIA

Tujuan dari pada pertolongan ini adalah mengeluar-
kan foetus baik dalam keadpan mati atnau &nnﬁ magih hidup
sehingga jiwa induk anjing dapat tertolong. Pertolongan
yang dilakukan dengan cara yang tepat dan pada waktu yang

secepat mungkin akan dapat menyelamatkan jiwa induk maupun

jiwa foetusnya.

Beberapa ahli menggolongkan pertolongan dystokia

pada anjing ini menjadi 4 macam cara sebagal berikut :

Dengan Pemberian Obat- Obatan Dan Zat Kimia.-

a, Stilbesterol. ,
Beberapa ahli menyatakan bahwa prepafat ini m;rupakan pre=
parat hormon oestrogen yang berguna untuk merangsang dila-
tasi cervix dan kepekaan otot- otot uterus untuk menerima
rangsangan hormon oxytocin. Pemakaian hormon ini sebaik-

nya digabung dengan pemberian preparat oxytocin déngan do=-
sis 0,5 sampai 5 mg dengan aplikasi per oral atau intra

musculer. ( 2,4,5,9,13921). Menurut Freak ( 1962 ) prepa-

rat ini sebaiknya diberikan per oral dan pada stadium per-

aiapén.

B Oxxtocin.

Oxytocin merupakan preparat hormon polypeptida yang diha=
gilkan oleh nucleus paraventricularis dari hypophallamus
dan dikirim melalui saluran hypothalamico-~ hypophyse keda=
lam kelenjar hypophyse posterior dan selanjutnya didistribu

2o
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sikan kepada tenunan uterus.

Fungsi dari hormon ini adalah untuk merangsang urat da-
ging licin uterus untuk mengadakan kontraksi yangz lebih
kuat, Beberapa penelitl menyatalkan bahwa preparal hormon
ini dapat dipakai pada kasus-~ kasus dysto.ia yang disebab-
kan karena inertia uterus primer maupun yang secunder, te-
tapi cervix telah mengflami dglatasi dengan sempurna, ( 2,
5:4,5,9,13,17,00,22 ),

Menurut Freak ( 1962 ) dan Beunett ( 1972 ) hormon oxyto-
cin ini juga dapat dipakai untuk mencegah terjadinya re-
tentio secundinae dan dapat merangsang terjadinya inyolu=
81 uterus yang normal.

Barrett ( 1949 ) dan Jones ( 1977 ) menyatakan bahwa dosis
oxytocin yang biasa digunakan untuk anjing adalah 5 sampai
30 I.U., dan aplikasinya adalah intra musculer. Dgsis ini
dapat diulang 30Amenit kemudian bila kontraksi otot- otot
uterus dirasa belum cukup kuat untuk terjadinya proses ke .
lahiran yang normal. Namun demikian sebaiknya pengulangan

ini tidak lebih dari 3 kali, ( 20 ),

Cc. Hrgometrine,

Berdasarkan penelitian Freak ('1962 ) preparat ergometri-
ne ini dapat dipakai untuk menggantikan oxytocin, karena
mempunyai daya merangsang kontfaksi otot- otot uterus yang
lebih kuat dan lebih lama. Ergometrine ini hanya dipakai
untuk foetus yang terakhir, Bila diberikan pada foetus

yang lain, akan dapat merobek otot- otot uterus dan kemung-

kinan besar akan menyulitkan pengeluaran foetus yang beri-
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kutnya, ( 4,8,1%,20 ),

Menurut Jones ( 1977 ) dan Bennett ( 1972 ) dosis yang di-
pakail untuk kasus dystokia adalah 0,5 sampai 1 mg untuk
tiap 20 sampai 30 kg berat badan, Pemberiannya dapat secar

ra intra musculer atau per oral.

d. Calcium Bo¥ogluconat.

Fungsi dari obat ini adalah untuk mengobati dan mencegah

terjadinya tetani puerpuralis yang dapat menimbulkan iner-
tia uterus primer tepat pada saat proses kelahiran dimulai,
Menurut beberapa peneliti dosis mula- mula diberikan 10 ml
larutan 10 % calcium borogluconat secara intra venous per-—
lahan~ lahan, kemudian diikuti dengan pemberian secara sub

cutan dan juga diberikan secara per oral, ( 5,4.3,5,13,20 )

Dengan Pertolongan Tangan Dan Forceps.

Menurut ﬁeberapa peneliti antara lain Arthur ( 1975)
Kirk ( 1974 ) dan Freak ( 1962 ), indikasi pertolongan de-
ngan cara ini adalah pada kasus~ kasus dystokia akibat adaw
nya kedudukan, habitus dan posisi foetus yang abnormal,
foetus yang mati dalam uterus, adanya inertia uterus secun-
der dén adanya ukuran foetus yang agak terlalu besar éi-

bandingkan dengan diamter jalan kelahiran.

a, Pertolongan Dengan Tangan,

Pertolongan dengan cara ini dilakukan bila telah ada bagi-
an dari foetus yang melalui pelvis inlet. Adapun indikasi
pertolongan dengan tangan ini adalah pada situs longitudi-

nal anterior dengan posisi vertex, dimana jari felunjuk di-
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letakkan dicelah inter mandibularis untuk mereposisi posi-
si yang abnormal ini, Pertolongan ini juga dapat dilakukan
pada situs longitudinial posterior dengan posisi dorso atau
ventro sacral dan juga pada situs longitudinal posterior
posisi dorso sacral dengan pembengkokan salah satu sendi
panggul.

Menurut Arthur ( 1975 ), pertolongan dilakukan dengan jari
telunjuk kanan, sementara itu tangan kiri dapat memegang
foetus dari dinding abdomen. Penarikan foetus sebaiknya di-

lakukan bersama- sama dengan kontraksi dari uterus.

b. Pertolongan Dengan Bantuan Tangan Dan Forceps,

Bennett ( 1972 ) menyatakan bahwa pertolongan iri dilaku=-
kan bila sebagian dari tubuh foetus telah melalui pelvis
inlet dan telah berada di vagina. Pertolongan dengan cara
ini sangat efektif dan luka- luka pada salruan alat kelamin
induk dan &ubuh foetus dapat dihindarkan, Forceps yang bia-
sa dipakai adalah forceps dari Hobday, yang dipegang dengan
tangan kanan, sedangkan tangan kiri dipakai untuk membantu-—
nya. ( 2,4,5,8,21 ). Menurut Benesbh ( 1960 ) dan Freak

( 1962 ) pertolongan dystokia dengan cara ini dapat dila-
kukan pada keadaan situs foetus longitudinal antetior po-
81si vertex dan pada situs longitudinal anterior posisi

dorso dorsal dengan pembengkokan salah satu kaki depannya.

c. Pertolongan Hanya Dengan Bantuan Forceps.

Tujuan utama dari pertolongan dengan forceps ini adalah
untuk memfixasi foetus yang masih berada dalam jalan kela=-

hiran dan tidak dapat dicapai dengan tangan, dan membenar-

SKRIPSI DYSTOKIA PADA ANJING LIANG KASPE




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 27

kan situs, posisi serta habitus foetus yang abnormal, Per-
folongan ini juga berguna untuk menarik foetus yang masih
Jauh berada dalam jalan kelahiran dan tak dapat dicapai
dengan tangan,

Cara pemakaian forceps ini menurut Freak ( 1962 ) adalah
sebagai berikut, forceps umumnya dimasukkan melalui wvulva
dalam keadaan tertutup, diikuti dengan jari telunjuk, Se-
telah mencapai salah satu bagian dari foetus maka kedua u-
jung forceps tersebut dibuka perlahan- lahan dan dipakai
untuk menjepit bagian foetus tersebut. Pertolohgan dengan
forceps ini umumnya dilakukan pada keadaan situs longitu-
dinal anterior posisi Vertex, situs. longitudinal anterior

" posisi dorso sacral dengan pembengkokan kepala kesisi late=
ral dari tubuh foetus, situs longitudinal posterior posisi
dorso dorsal dengan pembengkokan kedua sendi panggul, Pada
dystokia yang disebabkan karena ukuran fpetus yang agak ter
lalu besar atau adanya foetus yang mati didalam ut erus ju=-
ga dapat ditolong dengan bantuan foreeps ini. ( 2,3,5,8,
21).

Pada situs longitudinal anterior sebaiknya forceps dijepite
kan pada rahang bawah foetus, biarpun hal ini dapat mematah.
kan rahang bawah tersebur dan juga memutuskan lidah foetus,
Biasanya rahang bawah fpetus ini'paling mudah dicapai oleh
forceps. Sedangkan pada situs longitudinal posterior seba-
iknya forceps dijepitkan pada salah satu kaki belakang
foetus tersebut. Bila dijepitkan pada ekor, kemungkinan be-
sar ekor tersebut akan patah bila diadakan penarikan, Hal

tersebut diatas ini dikemukakan oleh Freak ( 1962),
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Pertolongan dengan forceps ini sering dilakukan pada kasus-
kasus dystokia. Freak ( 1962 ) menyatakan bahwa dari 222
ekor anjing yang menderita dystokia, 131 ekor telah terto-
long dengan bantuan forceps. Berdasarkan penelitian Freak

( 1962 ), 182 foetus dapat dilahirkan dengan bantuan forcep
ceps dalam keadaan hidup, 31 foetus mati didalam uterus ju-
ga dapat dikeluarkian dan hanya 23 foetus yang mati akibat

pengeluaran dengan bantuan forceps ini.

Episiotomi.

Menurut Smith ( 1965 ) yang dikutip oleh Benmett ( 1972 )
pertolongan dengan cara ini baru dilakukan bila ada kons-
triksi wvulva sebagian atau secara keseluruhan, sehingga
foetus tidak dapat dilahirkan, Hal ini terutama terjadi
pada anjing- anjing yang baru melahirkan pertama kali,

( = primipara ). Cara yang dilakukan adalah mengadakan sa-
yatan pada pertengahan comissura vulva kearah anus, dengan
tujuan memperliebar wvulva, Pembedahan ini dapat dilakukan
dengan bantuan anesthesi umum atau anesthesi lokal tergan-
tumg dari sifat anjingnya. Pada keadaan yang gawat, pembe-
dahan ini dapat dilakukan tanpa bantuan anesthesi ( 20 ¥
Setelah foetus~ foetusnya dapat dikeluarkan, maka sayétan
harus dijahit kembali secara lege artis., Disamping itu
juga diberilan preparat antibiﬁtika seperti yang biasa di-

lakukan setelah mengadakan pembedahan,

Sectio Caecaria,

Beberapa peneliti menyatakan bahwa indikasi pertolongan de-

ngan sectio caecaria ini adalah: pada kamus- kasus dysto=
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kia yang disebabkan karena adanya inertia uterus primer di-
mana masa kebuntingan telah mencapai usia 70 hari dan foe-
tus masih hidup., atau pada dystokia karena inertia uterus
secunder dengan loetus yardg masih berada dalam uterus.
Demikian juga adanya beberapa foetus yang ukurannya terla-
lu besar atau adanya kesalahan situs, habitus dan posisi
dafi feetus yang tidak dapat doreposisi dengan bantuan ta-
ngan maupun dengan bantuan forceps, maka pertolon:an deng-
an cara sectio caecaria ini merupakan jalan satu-~ satunya
untuk menolong jiwa induk dan anak- anaknya, Pada kelainan-
kelainan rongga pelvis yang menyebabkan sempitnya jalan ke-
lahiran dan pada kasus- kasus monsterisasi serta adanya ke
matian foetus didalam uterus dimana kelahiran yang normal
tidak mungkin terjadi, sectioocaecaria ini sering dapat me-
nolong keadaan ini. ( 2,4,5,8,9,16,21 ). Sectio caecaria
ini juga dilakukén pada foetus yang mengalami mummifikasi,
misalnya akibat hernia inguinalis, dimana foetus mati dan
mengalami ﬁroaes mummifikasi ini.

Menurut Weight ( 1939 ), yang dikutip oleh Arthur ( 1975 ),
ras anjing juga memegang peranan penting terhadap dilaku-
kannya sectio caecaria ini. Peneliti ini telah melakukan
pperasi 40 % pada jenis anjing kecil. Sedangkan Royal
Veterinary College Sbation selama 9 tahun telah mencatat,
bahwa telah dilakukan 133 sectio’caecaria pada 24 ras an-
jing, dengan urutan dari yang terbanyak sebagai berikut(2)

Dachshund 22 ekor
Boston terrier 17 ekor
Corgy 14 ekor
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Poodle 13 ekor

French bulldog 11 ekor

Arthur ( 1975 ) menyatakan bahwa sebaiknya sectio caecaria
ini dilakukan dalam waktu 12 jam setelah gejala stadium
péngeluaran foetus tampak untuk pertama kalinya. Bila dila
kukan dalam waktu antara 12 sampai 24 jam kemudian, kemung
kinan besar akan ada salah satu foetus yang mati. Bila di-
lakukan dalam waktu antéra 24 sampai 36 jam kemudian, ke-
mungkinan besar semua foetus akan mati dan dapat menimbulw=
kan gejala sepsis pada induk anjing tersebut. Sectio cae=-
caria yang dilakukan dalam waktu 48 jam setelah terlihat
adanya gejala stadium pengeluaran foetus selain jarang ber-
hasil juga dapat imembahayakan jiwa induk anjing tersebut,
sehingga tidak dianjurkan untuk dilakukan.

Untuk melaksanakan sectio caecaria ini sebaiknya di-
bantu dengan pembérian anaesthesi umum atau anaesthesi epi-
dural. Anaesthesi umup dilakukan bila dikehendaki relaksa-
g8l yang baik dari induk anjing tersebut, sehingga operasi
ini dapaﬁ dijalankan dengan tenang., Sedangkan anesthesi
epidural dilakukan bila dokter hewan tidak mempunyai pem- .
bantu yang cakap untuk memberikan angesthesi, dapat Juga
dilaksanakan pada anjing yang télah tua, Anaesthesi ﬁmum
dilakukan dengan preparat ether yang diberikaﬁ secara
open drop atau intra tracheal, deﬁgan preparat morphine
sulfate dan atropin sepagai premedikasi. ( 2,5,21 ).

Sedangkan anesthesi epidural sebaiknya menggunakan prepa-
rat procain HC1 2 4%,
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Menurut beberapa ahli antara lain Arthur ( 1975 ¥
Freak ( 1975 ) dan Roberts ( 1971 ), ada 2 macam cara sa-
yatan pada sectio caecaria yang dilakukan pada induk an-

Jing.yaitu

.s

a. Sayatan dilakukan pada sisi lateral dinding ab-
domen,
b, Sayatan dilakukan pada sisi ventral dinding ab-

domen didekat linea alba.

a, Sayatan Pada Sisi Lateral Dinding Abdgmen.

Berdasarkan pengalaman yang dilakukan oleh Arthur ( 1975 )
sayatan ini dilakukan pada bagian kiri dari dinding abdo-
men, sejajar dengan tulang belakang, 2 sampai'4 cm dibela-
kang arcue costalis.

Cara ini dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan antara
lain : mudah menéapai cornua uteri secara langsung, kemung-
kinan terjadinya hernia sangat sedikit, sayatan pada sisi
ventral tidak mungkin dilakukan, misalnya adanya tumor pada
kelenjar mammae, Dengan sayatan pada sisi lateral dinding
abdomen ini kemungkingh’ terjadinya infeksi juga sangat ke-
cil, karena anjing akan berbaring pada sisi yang tidak di- :
operasi, dan gangguan dari anak anjing Jiga sedikit sekali,
( 2,5,8,21 ), Sedangkan kerugian- kerugian pénggunaan cara
ini adalah : banyak merusak jaringan, pembuluh darah dan
Juga syaraf, serta waktu yang diperlukan untuk operasi ini
relatif lebih lama bila dibarmgfingkan dengan sayatan pmda
sisi ventral dinding abdomen, Disamping itu bekas sayatan

akan tampak jelas, terutama pada anjing- anjing yang ber-

-
- - L]
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bulu pendek, Lagipula dengan sayatan pada sisi lateral ini

sukar untuk mengadakan hysterectomi.

b. Payatan Pada Sisi Ventral Dinding Abdomen.

Sayatan ini merupakan cara yang paling tua dari sectio
caecaria, Menurut Mc, Cunn ( 1953 ) banyak dokter hewan
memilih cara ini dengan pertimbangan- pertimbangan sebagai
berikut : dengan sayatan pada sisl ventral ini jaringan
¥Yang rusak sedikit sekali, dan perdarahan yang ditimbulkan
Juga sangat kecil, karena pembuluh darah &ang terpotong
adalah kapiler darah, Disamping itu proses kesembuhan akan
terjadi lebih cepat, asalkan pencegahan terhadap terjadinya
infeksi dilakukan dengan baik dan tidak terjadi sepsiso Bila
terjadi infeksi maka nanah akan terletak dibagian bawah
dari perut sehingga mudah mengédakan drainage untuk mengelu-
arkannya. Sedangkan kerugian- kerugian cara ini adalsh :
mudah terjadi hernia dan mudah terkena infeksi,, karena le-
taknya dipagian bawah perut.terutama bila perawatannya ku-
rang baik. ( 2,4,5,9,19,20,21 ),

Menurut Wright ( 1960 ) dan Roberts ( 1971 ) sayatan seba=-

iknya dilakukan‘pada garis tengah antara pnbis‘dén‘umﬁili;
cus dan sayatan ini dilakukan menembus sebelah lateral li-

nea alba, karena pada bagian ini pembuluh darahnya sedikit

sekali. Dengan demikian haemistasis yang dilakukan'sangat
sederhana dan gangguan atau manipulasi otot Juga sedikit.
sekali., Lagipula dengan sayatan pada sisi ventral dinding
abdomen ini mudah memasuki uterus karena langsung dapat

terlihat,
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Jahitan Pada Segtio Caecaria,

Menurut Arthur ( 1975 ) dan Roberts ( 1971 ) cornua uteri
dijahit dengan jahitan Lambert yang menerus memakai cat gut
Adapun penutupan dinding pebtu dibagi menjadi 3 tahap seba-
gal berikut : diadakan jahitan pada peritonium dan aponeuro.
sa musculus transversus abdominis, kemudian diadakan jahit-
an pada aponeurosa musculus obliquus abdominis internus dan
externus, Kedua jahitan ini memakai cat gut., Yang terakhir

diadakan jahitan pada kulit dengan nylon atau silk.
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RINGKASAN

Dystokia pada induk anjing pada tahun- tahun ter-
akhir ini banyak dijumpai karena makin lama orang yang
memelihara anjing, terutama anjing- anjing ras makin

banyak,

Secara garis besar penyebab dystokia ini dapat di-
golongkan menjadi 2 bagian bherdasarkan kelainan- kelainan
yang ada yaitu : dystokia maternalis dan dystokia foetalis
Dystokia maternalis disebabkan karena adanya kelainan- ke-
lainan pada saluran alat kelamin induk anjing, misalnya
rongga pelvis yang sempit, inertia uterus baik yang primer
maupun yang secunder, serta kelainan-~ kelainan pada\organ~
organ yang menyusun jalan kelahiran, Disamping itu ganggu-
an hormonal juga dapat menimbulkan dystokia.

Dystokia foetalis adalah kesukaran kelahiran yang disebab-
kén ‘tarena adanya kelainan~ kelainan pada tubuh foetus,
misalnya situs yang abnormal, kelainan kedudukan foetus
didalam uterus, kematian foetus didalam uterus atau ukure

an Joetus yang terlalu besar,

Pada anjing yang mengalami dystokia, pada perfo-
longannya perlu disertai dengan diagnosa yang tepat ber
dasarkan pada anamnesa, pemeriksaan secara klinis dan pe-

meriksaan dengan bantuan sinar Rontgen,

Pertolongan yang dilakukan dengan cara yang tepat

dan pada waktu yang secepat mungkin akan dapat menyelamat-
kan jiwa induk maupun anak- anak: anjing tersebut.

34
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Pertolongan dystokia pada anjing ini dapat digolongkan
menjadi 4 macam cara yaitu : dengan pemberian obat- Abat-
am.atau zat kimia, misalkan oxytocin, stilbesterol, dan
ergometrine serta calcium borogluconat, reposisi situs,
foetus dan penarikan foetus dengan bantuan tangan maupun

dengan bantuan forceps, episiotomi dan sectio caecaria.
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MATERNAL DYSTOCIA

Gambar 1, Hernia inguinalis pada anjing yang sedang
mengandung 3 foetus pada masa kebuntingan
30 hari.
( Sumber : Arthur,G.H. 1975. Veterinary Reproduction
and Obatetrics; 4th edition, Bailliere
Tyndall Cox. London. p : 183. p I
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bambar 2. Posisi vertex dengan pembengkokan sendi bahu,
Sumber: Arthur,G.H.1975, Veterinary Reproduc¢tion and

Obstetrics.4“"edition. Bailliere Tyndall Cox.
London, p : 165, s

Gambar 3, Situs longitudinal antefior dengan pembeng-
kokan kepala kesisi lateral dari tubuh foetus{
Sumber : Arthur,G,H.1975, Veterinary Reproduction and

Qbstetricsaz&thedition° Bailliere Tyndall Cox.
London, p : 168,
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Gambar 4. Pembengkokan kedua sendi panggul.
Sumber : Arthur,G.H.1975. Veterinary Reproduction and

Obstetrics.4™edition. Bailliere Tyndall Cox.

London., p: 168,

\ \

Gambar 5. Penarikan foetus memakai forceps Hohday dan
tangan membantu dari luar abdomen.
Sumber: Arthur,G.H. 1975. Veterinary Reproduction and
Obstetrics, p : 230,
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Gambar 6. Reposisi posisi vertex dengan bantuan tangan

Sumber: Arthur,G.H.1975. Veterinary Reproduction and
Obstetrics.4®Megition, Bailliere Tyndall Cox.

London., p : 226,

Gambar 1. Penarikéﬁ foetus dengan fofzéﬁéwaéh"tangan

Sumber: Arthur,G.H. 1975 Veterinary Reproduction and
Obstetricas, 4 edition. Bailliere Tyndall Cox,

London, p : 227.
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Gambar 8, Sisi kiri perut yang akan disayat,
Sumber: Arthur,G.H,1975. Veterinary Reproduction and

Obstetrics.4™Medition, Bailliere Tyndall Cox,
London. p : 343,

Gambar 9. Diagram sayatan pada sigi lateral abdomen,
Sumber: Arthur,G.H.1975°Veterinary Reproduction and

Obstetrics.4 “Pedition, Bailliere Tyndall Cox,

London. p : 343,
a4, cornua uteri. b. pembesaran cornua, c, sayatan
abdomen. d. sayatan uterus,
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Gambar 10, Diagrap sisi sayatan untuk sectio cacaeria,
Sumber: Mc,Cunn,J.1953.Hobday%s Surgical Diseases of the Dog

and Cat°6thedition. Bailliere Tyndall -Cox., London,

ps 190, '
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